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1. Pola penyebaran kasus demam berdarah di Kabupaten Bone yaitu secara 

clustered (berkelompok pada lokasi tertentu). 

2. Estimator model persamaan struktural dengan melibatkan bobot spasial 

digambarkan sebagai berikut :yw =(X'A'2:;t1 AX)-1X'A'Z:;t1 A(Ayw) 

dengan, Ld =Acr~1A'+0e A=l-pWt 

3. Model persamaan struktural spasial kasus demam berdarah di Kab1Jpaten Bone 

dengan menggunakan matriks pembobot queen contiguity adalah : 

DBDi = 0,341 LJ=t,i=t i wii T/i - 0,890infrai + 2,265lingkui - 1 ,049perilai 

Model ini mempunyai nilai R2 = 0,90 yang berarti 90% variasi kasus DBD dapat 

dijelaskan oleh faktor infrastruktur, lingkungan dan perilaku. 

4. Model persamaan struktural spasial kasus demam berdarah di Kabupaten Bone 

dengan menggunakan matriks pembobot rook contiguity adalah : 

DBDi = 0,341'f.}=t,i=tj wii T/i- 0,890infrai + 2,265lingkui- 1,049perilai 

Model ini mempunyai nilai R2 
= 0,90 yang berarti 90% variasi kasus DBD dapat 

dijelaskan oleh faktor infrastruktur, lingkungan dan perilaku. 

5. Model persamaan struktural spasial kasus demam berdarah di Kabupaten Bone 

dengan menggunakan matriks pembobot queen contiguity sentral daerah endemis 

adalah: 
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DBDi = -0,509- 0,348l;}=l,i=t:j wij T/ii + 1,8301ingkui- 1,038perilai 

Model ini mempunyai nilai R2 
= 0,91 yang berarti 91% variasi kasus DBD dapat 

dijelaskan oleh faktor lingkungan dan perilaku. 

6. Model persamaan struktural spasial terbaik untuk kasus demam berdarah di 

Kabupaten Bone adalah dengan menggunakan matriks pembobot queen 

contiguity sentral daerah endemis. 

7. Tinggi rendahnya kasus demam berdarah di Kabupaten Bone dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dan perilaku. 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah : 

1. Pemerintah Kabupaten Bone dalam mengatasi kasus demam berdarah lebih fokus 

pada penyusunan program pemberantasan jentik nyamuk aedes aegypti secara 

serentak disetiap wilayah kecamatan minimal sebulan sekali. 

2. Pengelolaan lingkungan melalui 3M secara kontinyu dan serentak di setiap 

kecamatan. 

3. Perlu aplikasi model persamaan struk:tural spasial pada kasus atau lokasi lain 

sehingga bisa lebih menunjukkan kelebihan dan manfaatnya. 
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